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BAB V 
PENUTUP 

 
 

5.1 Simpulan 

Simpulan dalam penelitian yang dilakukan di Kecamatan Anggrek 

Kabupaten Gorontalo Utara adalah : 

1. Diperoleh 51 spesies tumbuhan obat yaitu Ficus septic, Jatropha curcas, 

Psidium guajava, Annona muricata, Lantana camara, Coleus atropurpurcus, 

Orthosipon spicatu, Bryophyllum calycinum Salisb, Tectona grandis, 

Stachytarpheta jamaicesis L, Impatiens basalmina, Euphorbia hirta L, 

Morinda citrifolia L, Piper betle L, Anacardium occidentale L, Solanum 

lycopersicum L, Tinospora crispa (L.) Hook F & T, Jatropha multifida L, 

Peperomia pellucida (L.) H.B.K, Cucurbita moschata Durch, Physalis 

peruviana, Andrographis paniculata Nees, Sesbania grandiflora Pers, 

Strobilanthescrisps, Acalypha indica L, Catharanthus roseus (L) G. Don, 

Carica papaya L, Blumea balsamifera, Clerodendron paniculatum Vahl, 

Melanolepis multiglandulosa, Ageratum conyzoides L, Gynura segetum, 

Cassia alata L, Euphorbia  Dentata, Hyptis capitata, Phylanthus urinaria, 

Averrhoa bilimbi L, Citrus aurantifolia (Christm.) Swin, Kelongo (bahasa 

Gorontalo, Family Fabaceae ), Onumo (bahasa Gorontalo, Family Lamiaceae), 

Luati (bahasa Gorontalo, Family Piperaceae). 

2. Masyarakat Kecamatan Anggrek dalam memanfaatkan tumbuhan obat 

sebagian atau pun seluruh bagian tumbuhan obat dengan cara merebus, remas, 

dikikis/diparut. 
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5.2 Saran 

1. Jenis-jenis tumbuhan yang berfungsi sebagai obat tradisional agar 

dibudidayakan, sehingga mudah didapatkan sebagai upaya pelestarian warisan 

pengetahuan dari nenek moyang. 

2. Perlu adanya penelitian lanjutan khususnya di bidang farmakologi untuk 

mengetahui kandungan kimia yang terdapat pada jenis tumbuhan obat. 

 

 


